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ABSTRACT

The main issue with hybrid maize is its low nitrogen uptake, ranging from 30% to 50%. This
study aims to improve nitrogen fertilization efficiency by selecting hybrid maize varieties in an
agroforestry system. The research was conducted from January to April 2024 at the
Menggoran Forest Management Resort (RPH Menggoran), Playen, Gunungkidul, Yogyakarta.
A split-plot experimental design was employed, with 15 hybrid maize varieties as the main plot
and urea fertilization as the subplot. The results revealed that nitrogen fertilization in the
agroforestry system increased grain weight by 25%—68% compared to no fertilization. The
highest grain weight was observed in the Pertiwi 6 and KS-89 Monster varieties, even without
nitrogen fertilization. Meanwhile, the ADV Jago, Bomber R101, Turbo B-59, Si Tampan, and
Twinn 1 varieties produced high grain weights when nitrogen fertilizer was applied.
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ABSTRAK

Permasalahan jagung hibrida adalah serapan nitrogen yang rendah sebesar 30%-50%.
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah meningkatkan efisiensi pemupukan nitrogen
melalui pemilihan varietas jagung hibrida pada sistem agroforestri. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Januari - April 2024 di Resort Pengelolaan Hutan (RPH) Menggoran, Playen,
Gunungkidul, Yogyakarta. Penelitian dilakukan menggunakan rancangan split plot dengan 15
varietas jagung hibrida sebagai main-plot dan pemupukan urea sebagai sub-plot. Hasil dari
penelitian ini diketahui bahwa pemupukan nitrogen dalam sistem agroforestri dapat
meningkatkan bobot biji 25,26.%-68,16 % dibandingkan tanpa pemupukan. hasil bobot biji
tinggi didapatkan pada varietas Pertiwi 6 dan KS-89 Monster meskipun tanpa pemupukan
nitrogen, sedangkan varietas ADV Jago, Bomber R101, Turbo B-59, Si Tampan dan Twinn 1
memberikan hasil bobot biji yang tinggi apabila diberikan pupuk nitrogen.

Kata kunci: agroforestri; jagung hibrida; nitrogen; pemupukan

PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan
tanaman penting yang menjadi bahan

tahunnya. Produksi jagung di Indonesia
mengalami kenaikan secara terus menerus

pangan, pakan, dan bahan baku berbagai
industri. Jagung menduduki peringkat kedua
sumber pangan utama (Hudoyo &
Nurmayasari, 2019). Bertambahnya jumlah
penduduk dan berkembangnya industri di
Indonesia berpengaruh terhadap
peningkatan jumlah kebutuhan jagung setiap

setiap tahunnya. Produksi jagung dari 2018-
2022 berturut-turut sebesar 21,7; 22,6; 22,9;
23; dan 25,18 juta ton, sedangkan impor
jagung pada tahun tersebut juga cenderung
mengalami peningkatan yaitu 737,2; 1.016,7;
865,6; 996 dan 1.094,2 ribu ton (Kementerian
Pertanian, 2023). Hal ini menunjukan
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bahwasanya perlu peningkatan produksi
jagung untuk mencukupi kebutuhan dalam
negeri.

Penurunan luas lahan pertanian dan
sulitnya pembukaan lahan baru di beberapa
daerah  memerlukan alternatif  dalam
peningkatan  hasil  pertanian.  Sistem
agroforestri telah berkembang di masyarakat
selama bertahun-tahun dan merupakan
salah satu upaya pemanfaatan lahan guna
meningkatkan produksi pangan sesuai
dengan keadaan alam (Tarigan et al. 2023).
Salah satu teknologi yang mudah, murah,
dan efektif untuk meningkatkan produktivitas
lahan agroforestri adalah penggunaan
varietas jagung unggul (Tarigan et al. 2023).

Berbagai varietas jagung baru yang
telah dikembangkan memiliki berbagai
keunggulan dari ketahanan akan hama,
penyakit, cekaman lingkungan, serta umur
yang lebih genjah. Efisiensi yang rendah
pada pupuk nitrogen menjadi salah satu
masalah dalam tanaman budidaya. Nitrogen
merupakan unsur hara makro esensial yang
dibutuhkan dalam proses vegetatif dan
generatif tanaman. Sebagian besar unsur N
yang ditambahkan ke dalam tanah hilang ke
lingkungan sedangkan yang mampu diserap
tanaman hanya berkisar antara 30%-50%
tergantung dari spesies dan varietas
tanaman (Kaur et al., 2016). Nitrogen yang
lepas ke lingkungan dalam bentuk dinitrogen
oksida (N2O) dapat menjadi sumber gas
rumah kaca, amonia (NHs3) dapat menjadi
polusi udara, dan kandungan nitrat (NOs3)
yang terlindi dapat mencemari air tanah dan
menyebabkan eutrofikasi (Zhang et al,
2019).

Pada beberapa jagung hibrida telah
dilakukan pemilihan plasma nutfah yang
memiliki respon penyerapan pupuk nitrogen
yang tinggi untuk meningkatkan hasil
produksi (Haegele et al, 2013). Hal ini
berpotensi terhadap intoleransi tanaman
pada kondisi tanah dengan ketersediaan
unsur hara N yang rendah. Penggunaan
benih jagung hibrida memungkinkan input
jumlah nitrogen yang lebih tinggi. Tujuan dari
penelitian yang dilakukan adalah
mempelajari tanggapan pemberian pupuk
nitrogen pada 15 varietas jagung hibrida
dalam sistem agroforestri.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Resort
Pengelolaan Hutan (RPH) Menggoran,
Bagian Dari Hutan (BDH) Playen, Kesatuan
Pengelolaan dan Pemangkuan Hutan (KPH)
Yogyakarta, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi D. I. Yogyakarta. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari-April 2024.
Bahan penelitian meliputi benih Jagung 15
varietas, insektisida, urea, SP-36, dan KCI.
Alat-alat yang digunakan antara lain: alat
tulis, kantong kertas, ember, timbangan, leaf
area meter, gunting, pisau, kantong plastik,
oven, jangka sorong, dan alat-alat pertanian
seperti gathul, taju, sprayer,dan cangkul.

Penelitian dilaksanakan menggunakan
rancangan petak terbagi (split plot design).
Petak utama (main-plot) yang berupa 15
varietas jagung hibrida. Anak petak (sub-plot)
adalah pemupukan urea yang terdiri atas: 0
dan 300 kg ha™'. Jumlah kombinasi perlakuan
adalah 30 kombinasi dan diulang sebanyak
tiga ulangan. Pemupukan SP-36 dan KCI
dilakukan pada pemupukan pertama dengan
takaran 100kg ha', sedangkan urea
dilakukan dua kali pemupukan yaitu pada 4
dan 6 minggu setelah tanam (mst) dengan
takaran 300 kg ha' setara dengan 2,1 g pada
setiap pemupukan per tanaman. Pupuk
diaplikasikan kedalam lubang £+ 10 cm yang
telah dibuat di sekitar tanaman kemudian
ditutup tanah.

Untuk mengetahui pengaruh dari
perlakuan terhadap pertumbuhan dan hasil
terhadap tanaman jagung, dilakukan
pengamatan dan pengumpulan data yang
meliputi: pengamatan lingkungan, variabel
pertumbuhan, dan variabel hasil. Data dari
pengamatan harus memenuhi uji asumsi
yaitu: berdistribusi normal dan varian
homogen. Data yang memenuhi uji asumsi
dilanjutkan Analysis of Variance (ANOVA)
dua arah dengan taraf kepercayaan 95%
dilanjutkan  uji  Bonferonni  (p<0,05).
Pengelompokan data dilakukan dengan
GGE-Biplot untuk mengetahui kedekatan
karakter antar varietas. Data dianalisis
menggunakan software microsoft excel dan
R Studio.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi lingkungan merupakan faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Faktor lingkungan dapat menjadi faktor
pendorong dan faktor pembatas
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Sintia, 2011). Pada periode penanaman
lokasi penelitian memiliki curah hujan 101-
300 mm/bulan dengan rata-rata suhu 24-33
°C (BMKG, 2024). Berdasarkan Paeru
(2017), curah hujan yang dibutuhkan jagung
pada umumnya mencapai 85-200 mm/bulan.
Suhu optimal pada pertumbuhan dan
perkembangan tanaman jagung adalah 21-
30 °C dalam waktu 8 jam (Manrique et al.,
1991). Berdasarkan data yang didapatkan
dapat mengindikasikan bahwa sepanjang
siklus hidup jagung berada pada kondisi
optimal tanaman.

Jenis tanah di lokasi penelitian adalah
Lithic Haplusters dan secara ordo termasuk
dalam jenis tanah vertisol yang didominasi
oleh fraksi lempung > 60% (Alam et.al,
2020). Ketersediaan air sebesar 9,15%. pH
H.O tergolong alkalis dengan KPK sangat
tinggi (59,93 cmol™/kg). C-organik tanah dan
N-total dalam tanah termasuk dalam kategori
rendah dengan nilai masing-masing sebesar
1,4% dan 0,18%. Kandungan P-tersedia dan
K-tersedia masing-masing sebesar 11 ppm

Tinggi tanaman (cm)

Minggu setelah tanam (mst) Twinn 1

(@)
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dan 0,14 cmol®/kg dan tergolong dalam
kategori sedang serta rendah (Zainudin &
Kesumaningwati, 2020). Jagung merupakan
tanaman yang tergolong mudah tumbuh
pada berbagai wilayah di Indonesia. Kiat &
Risky (2022) menyatakan bahwa sejumlah
87,82 % lahan yang berada di Gunungkidul
sesuai untuk ditanami komoditas jagung.

Variabel pertumbuhan tanaman terdiri
atas tinggi tanaman luas daun, luas
permukaan akar, dan bobot kering (akar,
batang, dan daun). Berbagai jenis jagung
hibrida memiliki respon yang berbeda pada
perlakuan pemupukan nitrogen (Herawati et
al., 2018). Tinggi tanaman dapat membantu
proses fotosintesis, pada tinggi tanaman
yang optimal akan meningkatkan
penangkapan cahaya dari daun (Herawati et
al., 2018).

Pertumbuhan tinggi tanaman
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
faktor fisiologis, genetik, dan lingkungan.
Berdasarkan Gambar 1a dan 1b diketahui
bahwa tanaman dengan pemupukan N
memiliki tinggi tanaman yang lebih tinggi
dibandingkan  tanpa  pemupukan N.
Ketersediaan unsur hara pada jumlah yang
cukup pada masa vegetatif, maka proses
fotosintesis akan berjalan aktif sehingga
proses pembelahan, pemanjangan, dan
perkembangan sel akan berjalan lancar pula
(Sarief, 1986; Sintia, 2011).

Tinggi tanaman (cm)

Minggu setelah tanam (mst)

(b)

Gambar 1. Kurva tinggi tanaman, a) tanpa pemupukan (NO);
b) dengan pemupukan (N1)
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Tabel 1. Bobot kering akar 8 mst (g)
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Dosis Nitrogen

Varietas 0 kg/ha 300 kg/ha Rerata
Adv Jago 30,10d 93,30 a-d 61,70
Bisi 956 31,63d 52,13 cd 41,88
Bomber R101 36,03d 118,20 abc 77,12
Cling Q235 36,37 d 74,70 a-d 55,53
DK 9209C 48,00 cd 80,93 a-d 64,47
Hibrida Japan 28,43d 64,37 bcd 46,40
JR 1 Jawara 33,43d 57,77 bcd 45,60
KS-89 Monster 52,87 bcd 130,63 ab 91,75
NK 212 50,73 cd 76,67 a-d 63,70
Pertiwi-6 30,83 d 83,17 a-d 57,00
Pioneer 89 31,50d 52,43 bcd 41,97
R7 Gold 37,13d 91,33 a-d 64,23
Si Tampan 45,87 cd 145,77 a 95,82
Turbo B-59 32,17d 99,27 a-d 65,72
Twinn 1 36,80d 87,83 a-d 62,32
Rerata 37,46 87,23 (+)
CV (%) 31,12

Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada baris dan kolom sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
Bonferroni (p < 0,05). Tanda (+) menunjukkan terdapat interaksi antar faktor.

Akar merupakan organ penting untuk
menjadi penopang tanaman, penyerapan air
dan unsur hara dari tanah. Bobot kering akar
dapat menggambarkan kemampuan akar
yang dapat menyerap kebutuhan tanaman
dari tanah. Pada umur 8 mst terdapat
interaksi antara varietas dengan dosis
nitrogen pada variabel bobot kering akar.
Varietas Si Tampan dengan pemupukan
nitrogen menunjukan bobot kering akar
tertinggi, sedangkan varietas Hibrida Japan,
Adv Jago, Pertiwi-6, Pioneer 89, Bisi 956,
Turbo B-59, JR 1 Jawara, Bomber R101,
Cling Q235, Twinn 1, dan R7 Gold tanpa
pemupukan N menunjukan bobot kering akar
terendah (Tabel 1). Unsur hara N merupakan
penunjang proses fotosintesis yang dapat

meningkatkan biomassa tanaman.
Berdasarkan Hammad et al, (2017)
pengaplikasian N yang rendah dapat

mengakibatkan penurunan bobot kering akar
tanaman.

Batang merupakan organ yang
memiliki peran sebagai struktur penopang
utama tanaman, transportasi nutrisi, dan
penyimpanan cadangan makanan. Bobot
kering batang dapat menjadi parameter
dalam menentukan respon dari jagung
terhadap pemupukan N dan interaksi pada
berbagai varietas. Pada umur 8 mst terdapat
interaksi antara varietas dengan dosis
nitrogen pada variabel bobot kering batang.

Varietas Pertiwi-6 dengan pemupukan
nitrogen menunjukan bobot kering batang
tertinggi, sedangkan varietas Bomber R101
tanpa pemupukan N menunjukan bobot
kering batang terendah. Berdasarkan
Sarangih et al., (2013) semakin besar
pemupukan N dapat meningkatkan bobot
kering tanaman, hal ini berkaitan dengan
kecukupan hara yang dibutuhkan tanaman.
Perbedaan yang nyata dari bobot kering
dapat terjadi akibat pemupukan N yang dapat
menunjang proses fotosintesis di mana
fotosintatnya  dapat  berperan  dalam
meningkatkan bobot kering (Prakoso et al.,
2022).

Pada jagung umur 8 mst variabel bobot
kering daun terdapat interaksi antara varietas
dengan dosis nitrogen. Varietas Pertiwi-6 dan
R7-Gold dengan pemupukan nitrogen
menunjukan bobot kering daun tertinggi,
sedangkan varietas Bisi 956 dan Bomber
R101 tanpa pemupukan N menunjukan bobot
kering daun terendah. Bobot kering tanaman

merupakan parameter utama dalam
menentukan  pertumbuhan dan  hasil
tanaman. Bobot kering dapat menjadi

indikator dalam respon terhadap kondisi
lingkungan, kemampuan penyerapan unsur
hara, dan asimilasi dari tanaman (Lihiang et
al., 2020). Penggunaan pupuk N pada jagung
dapat meningkatkan bobot kering akar,
batang, dan daun secara signifikan (Hammad
et al., 2016).
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Tabel 2. Bobot kering batang 8 mst (g)

117

Dosis Nitrogen

Varietas 0 kg/ha 300 kg/ha Rerata
Adv Jago 48,07 cde 75,60 a-e 61,83
Bisi 956 44,13 de 72,30 a-e 58,22
Bomber R101 40,17 e 88,90 abc 64,53
Cling Q235 51,40 b-e 61,00 a-e 56,20
DK 9209C 44,13 de 77,30 a-e 60,72
Hibrida Japan 43,43 de 70,33 a-e 56,88
JR 1 Jawara 55,53 b-e 76,93 a-e 66,23
KS-89 Monster 48,10 cde 84,23 a-e 66,17
NK 212 69,20 a-e 93,83 ab 81,52
Pertiwi-6 47,43 cde 104,50 a 75,97
Pioneer 89 55,03 b-e 66,70 a-e 60,87
R7 Gold 62,70 a-e 85,90 a-d 74,30
Si Tampan 47,80 cde 79,93 a-e 63,87
Turbo B-59 44,43 de 75,33 a-e 59,88
Twinn 1 45,10 cde 74,63 a-e 59,87
Rerata 49,78 79,16 (+)
CV (%) 14,58

Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada baris dan kolom sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji

Bonferroni (p < 0,05). Tanda (+) menunjukkan terdapat interaksi antar faktor.

Tabel 3. Bobot kering daun 8 mst (g)

Dosis Nitrogen

Varietas 0 ka/ha 300 kg/ha Rerata
Adv Jago 36,30 bcd 44,87 a-d 40,58
Bisi 956 33,63d 45,50 a-d 39,57
Bomber R101 33,97d 52,43 abc 43,20
Cling Q235 38,60 bcd 53,43 ab 46,02
DK 9209C 37,60 bed 53,10 ab 45,35
Hibrida Japan 35,30 cd 48,17 a-d 41,73
JR 1 Jawara 44,33 a-d 53,13 ab 48,73
KS-89 Monster 36,93 bed 50,77 a-d 43,85
NK 212 46,90 a-d 50,80 a-d 48,85
Pertiwi-6 35,97 bcd 56,73 a 46,35
Pioneer 89 36,60 bcd 44,53 a-d 40,57
R7 Gold 44,83 a-d 56,43 a 50,63
Si Tampan 39,60 a-d 51,10 a-d 45,35
Turbo B-59 35,97 bcd 45,20 a-d 40,58
Twinn 1 34,97 cd 45,20 a-d 40,08
Rerata 38,10 50,09 (+)
CV (%) 9,52

Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada baris dan kolom sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji

Bonferroni (p < 0,05). Tanda (+) menunjukkan terdapat interaksi antar faktor.

Luas permukaan akar dapat
mempengaruhi penyerapan air dan nutrisi
dari dalam tanah, pada permukaan akar yang
lebih luas dapat menjangkau sumber air dan
nutrisi dari dalam tanah Ilebih optimal
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman (Sinaga et al., 2016).
Terdapat interaksi antara varietas dengan
dosis nitrogen pada variabel luas permukaan
akar umur 8 mst. Pada Tabel 5 dapat
diketahui bahwa varietas Si Tampan dengan
pemupukan nitrogen menunjukan luas

permukaan akar tertinggi, sedangkan
varietas Adv Jago, Cling Q235, dan Turbo B-
59 tanpa pemupukan N menunjukan luas
permukaan akar terendah.Hasil pengukuran
luas akar menunjukan terdapat pengaruh dari
pemupukan N terhadap luas permukaan akar
jagung.Hal ini sesuai dengan penelitian
Prakoso et al, (2022) bahwa terdapat
perbedaan nyata luas permukaan akar pada
perlakuan pemupukan N dibandingkan tanpa
pemupukan N.
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Tabel 4. Luas daun jagung umur 8 mst (cm?)
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Dosis Nitrogen

Varietas 0 kg/ha 300 kg/ha Rerata
Adv Jago 6,590 abc 7,788 abc 7,189
Bisi 956 5,148 abc 7,178 abc 6,163
Bomber R101 5,830 abc 8,372 abc 7,101
Cling Q235 6,810 abc 9,356 abc 8,083
DK 9209C 5,861 abc 8,291 abc 7,076
Hibrida Japan 4,815 abc 7,814 abc 6,315
JR 1 Jawara 4510c 7,143 abc 5,827
KS-89 Monster 6,871 abc 9,388 abc 8,130
NK 212 4,691 bc 8,583 abc 6,637
Pertiwi-6 4,479 c 9,894 ab 7,187
Pioneer 89 5,669 abc 6,324 abc 5,997
R7 Gold 7,117 abc 9,974 a 8,546
Si Tampan 7,465 abc 9,692 abc 8,579
Turbo B-59 6,050 abc 8,169 abc 7,110
Twinn 1 5,760 abc 7,528 abc 6,644
Rerata 5,844,5 8,366,3 (+)
CV (%) 17,76

Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada baris dan kolom sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
Bonferroni (p < 0,05). Tanda (+) menunjukkan terdapat interaksi antar faktor.

Tabel 5. Luas permukaan akar 8 mst (cm?)

Dosis Nitrogen

Varietas 0 kg/ha 300 kg/ha Rerata
Adv Jago 211,7¢c 595,6 abc 403,7
Bisi 956 359,8 abc 322,0 abc 340,9
Bomber R101 236,6 bc 746,0 ab 491,3
Cling Q235 2129c 373,9 abc 293,4
DK 9209C 330,7 abc 510,1 abc 420,4
Hibrida Japan 279,2 abc 353,0 abc 316,1
JR 1 Jawara 241,3 abc 458,0 abc 349,7
KS-89 Monster 323,0 abc 573,2 abc 4481
NK 212 476,6 abc 487,1 abc 481,9
Pertiwi-6 292,0 abc 533,3 abc 412,7
Pioneer 89 336,7 abc 336,7 abc 272,8
R7 Gold 281,4 abc 499,2 abc 390,3
Si Tampan 281,4 abc 756,9 a 519,2
Turbo B-59 219,1¢c 481,3 abc 350,2
Twinn 1 249,7 abc 561,4 abc 405,6
Rerata 280,29 505,86 (+)
CV (%) 29,16

Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada baris dan kolom sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
Bonferroni (p < 0,05). Tanda (+) menunjukkan terdapat interaksi antar faktor.

Jumlah biji per tongkol merupakan
perhitungan jumlah total biji pada setiap
tongkol jagung. Pada variabel jumlah biji per
tongkol tidak terdapat interaksi antara
varietas dengan dosis nitrogen. Varietas
jagung menunjukkan perbedaan yang nyata
pada Pioneer 89 dan Hibrida Japan dengan
Bisi 956. Dosis nitrogen menunjukkan
perbedaan yang nyata dimana perlakuan
pemupukan nitrogen menghasilkan jumlah
biji per tongkol yang nyata lebih tinggi

dibandingkan tanpa pemupukan nitrogen.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Heagele et al., (2013) penggunaan
pupuk N dapat meningkatkan jumlah biji per
tongkol, pada kondisi unsur nitrogen rendah
dapat menurunkan jumlah biji per tongkol dan
hasil secara nyata.

Pada variabel bobot 100 biji tidak
terdapat interaksi antara varietas dengan
dosis nitrogen. Berdasarkan Tabel 7 varietas
jagung menunjukkan perbedaan yang nyata
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dimana varietas ADV Jago menunjukan hasil
paling tinggi, sedangkan varietas Hibrida
Japan dan Pioneer 89 menunjukan hasil
terendah. Perlakuan pemupukan nitrogen
menghasilkan jumlah biji yang nyata lebih
tinggi dibandingkan tanpa pemupukan
nitrogen (Tabel 7). Ketersediaan unsur hara
N dapat dapat meningkatkan bobot biji
secara nyata dibandingkan dengan tanpa
pemupukan N (Kandil, 2013).

Berdasarkan hasil ANOVA
memberikan informasi bahwa terdapat
interaksi antara varietas dengan dosis
nitrogen pada variabel bobot biji per hektar.

Tabel 6. Jumlah biji per tongkol (bulir)

119

Pada variabel bobot biji per hektar diketahui
dari Tabel 8 bahwa varietas ADV Jago
dengan pemupukan nitrogen menunjukan
bobot biji per hektar tertinggi, sedangkan
varietas Turbo B-59, Cling Q235, Si Tampan,
Twinn 1, Bisi 956, JR 1 Jawara, dan NK 212
tanpa pemupukan N menunjukan bobot biji
per hektar terendah. Pada kondisi unsur
hara, air, dan cahaya yang terpenuhi,
tanaman dapat melakukan fotosintesis
secara optimal untuk menghasilkan fotosintat
yang akan ditransfer pada saat pengisian biji
(Lihiang & Lumingkewas, 2020).

Dosis Nitrogen

Varietas 0 kg/ha 300 kg/ha Rerata
Adv Jago 550,00 599,33 574,67 ab
Bisi 956 421,67 479,00 450,33 b
Bomber R101 533,67 624,00 578,83 ab
Cling Q235 449,00 606,00 527,50 ab
DK 9209C 472,33 627,33 549,83 ab
Hibrida Japan 527,00 674,67 600,83 a
JR 1 Jawara 495,00 617,00 556,00 ab
KS-89 Monster 552,67 633,33 593,00 ab
NK 212 524,33 557,67 541,00 ab
Pertiwi-6 498,33 588,00 543,17 ab
Pioneer 89 600,67 628,33 614,50 a
R7 Gold 441,33 530,00 485,67 ab
Si Tampan 499,00 601,67 550,33 ab
Turbo B-59 537,33 590,33 563,83 ab
Twinn 1 445,67 625,33 535,50 ab
Rerata 503,20 b 598,80 a ()
CV (%) 11,68

Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada baris dan kolom sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
Bonferroni (p < 0,05). Tanda (-) menunjukkan tidak terdapat interaksi antar faktor.

Tabel 7. Bobot 100 biji (g)

Dosis Nitrogen

Varietas 0 kg/ha 300 kg/ha Rerata
Adv Jago 29,67 39,48 35,56 a
Bisi 956 31,20 39,28 35,24 ab
Bomber R101 28,20 35,57 31,89 abc
Cling Q235 30,44 34,86 32,65 abc
DK 9209C 26,81 34,38 30,60 abc
Hibrida Japan 25,74 31,89 28,82 c
JR 1 Jawara 26,81 32,91 29,86 bc
KS-89 Monster 28,11 33,94 31,03 abc
NK 212 25,92 34,74 30,39 abc
Pertiwi-6 31,56 37,91 34,73 ab
Pioneer 89 24,80 31,91 28,36 c
R7 Gold 31,51 38,91 35,21 ab
Si Tampan 25,30 35,56 30,43 abc
Turbo B-59 27,36 36,39 31,87 abc
Twinn 1 30,16 34,64 32,40 abc
Rerata 28,21b 3549 a ()
CV (%) 12,45

Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada baris dan kolom sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
Bonferroni (p < 0,05). Tanda (-) menunjukkan tidak terdapat interaksi antar faktor
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Tabel 8 Bobot biji per hektar (ton/ha)

120

Dosis Nitrogen

Varietas 0 kg/ha 300 kg/ha Rerata
Adv Jago 10,67 def 16,21 a 13,99
Bisi 956 9,10f 12,41 b-e 10,76
Bomber R101 10,28 ef 14,87 ab 12,58
Cling Q235 9,74 f 13,31 bc 11,52
DK 9209C 8,561f 14,31 ab 11,41
Hibrida Japan 8,44 f 14,17 ab 11,30
JR 1 Jawara 8,87 f 13,13 bed 11,00
KS-89 Monster 10,38 ef 14,03 ab 12,21
NK 212 8,79 f 12,68 b-e 10,74
Pertiwi-6 10,86 c-f 14,51 ab 12,69
Pioneer 89 10,49 ef 13,14 bcd 11,82
R7 Gold 8,76 f 13,67 ab 11,22
Si Tampan 9,65f 14,56 ab 12,11
Turbo B-59 9,78 f 14,33 ab 12,05
Twinn 1 9,17 f 14,51 ab 11,84
Rerata 9,54 13,99 (+)
CV (%) 9,68

Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada baris dan kolom sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
Bonferroni (p < 0,05). Tanda (+) menunjukkan terdapat interaksi antar faktor.
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Gambar 2 a). Poligon GGE-Biplot berdasarkan pola which-wons-where dan b);
GGE-biplot berdasarkan average environment coordination (AEC)

Visualisasi menggunakan metode
GGE-biplot menggunakan metode which-
won-where membentuk tujuh sektor dan
hanya dua sektor yang mengandung
lingkungan (Mega-E) (Gambar 2 a). Varietas
terluar membentuk poligon yang
dihubungkan dengan garis disebut varietas
vertex yang terdiri dari Pertiwi 6, ADV Jago,
DK-9209C, Hibrida Japan, NK 212, dan Bisi
56 (Gambar 2 a). Varietas vertex
menunjukkan bahwa varietas tersebut
mempunyai hasil tertinggi atau terendah
pada beberapa atau semua lingkungan.

Mega-E pertama terdiri dari satu lingkungan
yaitu tanpa nitrogen (NO), sedangkan mega-
E kedua juga terdiri dari satu lingkungan yaitu
aplikasi nitrogen sebesar 300 kg/ha (N1).
Varietas Pertiwi 6 dan KS-89 Monster
mampu berproduksi baik diperlakukan tanpa
nitrogen (NO), sedangkan varietas ADV Jago,
Bomber R101, Turbo B-59, Si Tampan dan
Twinn 1 mampu berproduksi  baik
diperlakukan aplikasi nitrogen (N1) (Gambar
2 a).

Evaluasi terkait
jagung menggunakan

stabilitas varietas
metode average
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environment coordination (AEC) (Gambar 2.
b). GGE-biplot dengan metode AEC
berdasarkan pada skala nilai rata-rata dan
stabilitas varietas yang berfokus pada
lingkungan (NO dan N1). AEC dibatasi oleh
dua garis yaitu biplot absis dan biplot ordinat.
Garis biplot absis menunjukkan hasil varietas
jagung, sedangkan garis biplot ordinat
membagi antara varietas yang mempunyai
rata-rata hasil tinggi (sisi kanan) dan hasil
rendah (sisi kiri). Panjang garis antara
varietas dengan absis biplot menunjukkan
tingkat kestabilan suatu varietas. Garis
pendek menunjukkan kestabilan tinggi,
sedangkan garis panjang menunjukkan
kestabilan rendah. Varietas yang memiliki
kestabilan tinggi di kondisi tanpa dan dengan
pemupukan nitrogen adalah Bomber R101,
Cling Q235, JR 1 Jawara, KS-89 Monster, Si
Tampan, Turbo B-59, dan Twinn 1,
sedangkan varietas yang lain tidak stabil
(Gambar 2 b).

Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat berbagai respon dari pemupukan
pada pertumbuhan dan hasil jagung.
Penggunaan pupuk N dapat secara signifikan
meningkatkan luas daun, luas permukaan
akar, dan bobot kering tanaman. Nitrogen
sebagai unsur hara makro pada tanaman
dibutuhkan baik pada saat pertumbuhan
sampai pembentukan biji (Lihiang &
Lumingkewas, 2020). Nitrogen membantu
proses pembentukan dan pertumbuhan
daun, sehingga dapat meningkatkan luas
daun tanaman untuk proses fotosintesis
(Damanik et al., 2010; Prakoso et al., 2022 ).
Berbagai karakter tanaman seperti lebar
daun, luas daun, kandungan klorofil, dan
tinggi tanaman memiliki korelasi dengan
positif yang sangat nyata dengan hasil biji
(Herawati et al., 2018).

Pada penelitian ini terdapat perbedaan
yang nyata dari pemupukan nitrogen
terhadap berbagai komponen hasil dan hasil
jagung. Hal ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Gheith et al., (2022)
menyampaikan bahwa pemupukan berbagai
dosis N dan waktu pemupukan dapat
meningkatkan jumlah biji per baris, jumlah
baris baris biji per tongkol, bobot biji per
tongkol, dan bobot 100 biji yang
meningkatkan hasil per hektar. Perbedaan
respon ini dapat terjadi karena genotip
tanaman yang berbeda dapat memberikan
tanggapan yang berbeda meskipun pada
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lingkungan yang sama (Haryati & Sinaga,
2016).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan  dapat disimpulkan  bahwa
pemupukan nitrogen dalam sistem

agroforestri dapat meningkatkan bobot biji
25%-68% dibandingkan tanpa pemupukan.
Varietas Pertiwi 6 dan KS-89 Monster
memberikan potensi hasil bobot biji yang
tinggi meskipun tanpa pemupukan nitrogen,
sedangkan varietas ADV Jago, Bomber
R101, Turbo B-59, Si Tampan dan Twinn 1
memberikan potensi hasil bobot biji yang
tinggi jika diberikan pupuk nitrogen.
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